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ABSTRAK
Rima Raihana (20053018) : Analisis Kemiskinan Multidimensi Di Kota Padang
Dosen Pembimbing : Dr. Yulhendri, M.Si.

Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh hampir seluruh
negara berkembang di penjuru dunia. Permasalahan kemiskinan tidak hanya terkait
aspek moneter saja, akan tetapi juga terkait pada aspek non moneter atau
multidimensi. Inti dari penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi
kemiskinan multidimensi dan menganalisis pengaruh kepemilikan lahan, status
pekerjaan utama, dan jumlah tanggungan keluarga terhadap kemiskinan multidimensi
di Kota Padang pada tahun 2022.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kota Padang dan sumber lainnya sebagai sumber dengan jumlah sampel 782 rumah
tangga. Penelitian ini menggunakan metode analisis A/kire-Foster. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis regresi logistik (logistic regression) dengan menggunakan
SPSS ver 26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Angka Multidimensional Poverty
Index (MPI) Kota Padang tahun 2022 adalah sebesar 0,367. 2) Kepemilikan lahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan multidimensi. 3) Status
pekerjaan utama berpengaruh positif dan signifikan terhada kemiskinan multidimensi.
4) Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kemiskinan multidimensi.

Keywords : Kemiskinan Multidimensi, Multidimensional Poverty Index, Alkire-
Foster, Kepemilikan Lahan, Status Pekerjaan Utama, Jumlah Tanggungan
Keluarga
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Millenium Development Goals (MDGs) merupakan sebuah paradigma

pembangunan global yang disetujui pada Konferensi Tingkat Tinggi Milenium oleh
189 negara anggota PBB pada September 2000 yang memiliki tujuan salah satunya
adalah mengatasi kemiskinan dan kelaparan dengan target mengurangi separuh
proporsi penduduk dengan pendapatan harian kurang dari US$1 dan mengurangi
separuh proporsi orang yang kelaparan pada rentang tahun 1990-2015 yang
berkaitan dengan dengan pencapaian hak asasi manusia dan kebebasan, perdamaian,
keamanan dan pembangunan (Todaro & Smith, 2006:29).

Pada Konferensi PBB yang diselenggarakan pada September 2015 konsep yang
sebelumnya dikenal dengan Millenium Development Goals (MDGs) mengalami
perubahan menjadi Suistainable Development Goals (SDGs) yang merupakan
pembangunan berkelanjutan yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini, dimana
tujuan pertama dari dari SDGs adalah menghapus kemiskinan, mengakhiri
kemiskinan dalam bentuk apapun diseluruh penjuru dunia (Afandi, M., & Erdayani,
R, 2022:58). Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh seluruh
negara di penjuru dunia terutama pada negara-negara berkembang salah satunya
yaitu Indonesia dengan jumlah penduduk yang padat. Kepadatan jumlah penduduk

tersebut mengakibatkan adanya ketidaksamarataan pembangunan yang diterima



oleh penduduk sehingga akan memicu terjadinya kemiskinan pada penduduk
tertentu.

Menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2004 tentang Kemiskinan, kemiskinan
adalah kondisi sosial ekonomi seseorang atau kelompok yang tidak terpenuhi hak-
hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang
bermartabat. Dalam konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs
approach) kemisikinan diartikan sebagai ketidakmampuan dalam memenuhi
kebutuhan dasar yang mencakup kebutuhan pangan dan non pangan yang diukur

dengan pengeluaran (Badan Pusat Statistik, 2020).

Tabel 1 Perkembangan Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di
Indonesia Pada Rentang Waktu 2018-2022 di Indonesia:

2018 25,95 9,82
2019 25,14 9,41
2020 26,42 9,78
2021 27,54 10,14
2022 26,16 9,54

Sumber : BPS, diolah 2023

Badan Pusat Statistik mendefisikan persentase penduduk miskin sebagai
perbandingan jumlah penduduk miskin terhadap total penduduk suatu wilayah.
Persentase penduduk miskin akan menggambarkan penduduk yang memiliki rata-
rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. Berdasarkan tabel

diatas, terlihat bahwa telah terjadi fluktuasi pada persentase penduduk miskin di



Indonesia dimana pada tahun 2019 persentase penduduk miskin mengalami
penurunan sebesar 0,41% dibandingkan tahun 2018, namun tak bertahan lama
jumlah penduduk miskin tersebut kembali meningkat sebesar 0,37% di tahun 2020,
dan meningkat sebesar 0,36% di tahun 2021. Kemudian pada tahun 2022 jumlah
penduduk miskin menurun sebesar 0,6% dari tahun 2021, namun penurun ini tidak
sebesar penurunan yang terjadi pada tahun 2020.

Fluktuasi yang terjadi pada penduduk miskin di Indonesia secara keseluruhan
juga diikuti oleh beberapa Kabupaten/Kota yang ada di Indonesia salah satunya
yaitu Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Berikut adalah tabel
perkembangan penduduk miskin di Provinsi Sumatera Barat yang disajikan dalam

bentuk persentase penduduk miskin:



Tabel 2 Perkembangan Kemiskinan Per Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Barat di lima tahun terakhir:

2018 2019 2020 2021 2022
6,65 6,42 6,28 6,63 5.92
14,44 | 14,43 | 14,35 | 14,84 13.97
7,59 7,88 7,61 7,92 7.11
8,88 7,98 7,81 8,01 7.12
7,11 7,04 6,78 6,80 6.00
5,32 4,66 4,40 4,54 4,26
8,04 7,10 6,95 7,22 6,25
6,76 6,75 6,75 6,85 6,22
6,99 6,97 6,86 7,29 6,59
7,31 7,21 7,16 7,48 6,85
7,07 7,33 7,15 7,52 6,51
6,42 6,29 6,23 6,67 5,56
7,34 7,14 7,04 7,51 6,93
4,70 4,48 4,40 4,94 4,26
3,30 3,24 2,77 3,12 3,02
2,39 2,17 2,16 2,38 2,28
5,88 5,60 5,24 5,92 5,14
4,92 4,60 4,54 5,14 4,46
5,77 5,68 5,65 6,16 5,66
5,03 4,76 4,10 4,38 4,13

Sumber : BPS, diolah 2023

Data pada tabel diatas memuat persentase penduduk miskin Kota Padang pada
tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 4,48% dan penurunan sebesar 0,08% di
tahun 2020, namun di tahun 2021 terjadi peningkatan secara signifikan dari tahun

sebelumnya yaitu sebesar 0,94%. Di tahun 2022 penurunan kembali terjadi hingga



menyentuh angka 0,87%. Disamping itu, diiringi dengan fluktuasi yang terjadi,
Kota Padang tetap menjadi kota dengan jumlah penduduk miskin terbanyak dalam
rentang waktu 2018-2022 di Provinsi Sumatera Barat.

Sebagai ibukota Provinsi Sumatera Barat, Kota Padang memegang peranan
penting dalam bidang pemerintahan, pendidikan, industri, perekonomian,
pariwisata. Dengan menyandang status sebagai ibukota Sumatera Barat, hal
tersebut menjadikan pemerintah Kota Padang perlu untuk memperhatikan berbagai
masalah yang akan menghambat kesejahteraan masyarakatnya, salah satunya
adalah permasalahan kemiskinan.

Badan Pusat Statistik (BPS) mengukur kemiskinan dengan pendekatan moneter
yang menggunakan Index Perkepala (Head Count Index) yakni jumlah dan
persentase penduduk miskin yang berada dibawah garis kemiskinan, yang mana
pendekatan ini akan melihat ketidakmampuan dalam pemenuhan standar
kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makanan dan non makanan (Khomsan et
al, 2015). BPS mendasari nilai garis kemiskinan terhadap kebutuhan minimum
yang setara dengan 2100 kalori per kapita ditambah kebutuhan minimum, dan jika
penduduk berada dibawah garis kemiskinan yang telah ditetapkan maka penduduk
tersebut dikategorikan miskin.

Pengukuran kemiskinan dengan menggunakan pendekatan moneter tersebut
sebenarnya sudah lama dikritik oleh Amartya Sen, dimana menurut Sen
pendekatan tersebut hanya menggambarkan sebagian kecil dari permasalahan

kemiskinan yang sangat kompleks (Prakarsa, 2013:4). Seperti yang kita ketahui



bahwa kemiskinan tidak dapat dinilai dari tingkat pendapatan dan pengeluaran saja
tetapi juga berdasarkan pada kemampuan dalam pemenuhan kebutuhan dasar
seperti kesehatan, pendidikan, dan kualitas hidup. Menurut Angus Deaton dalam
Banarjee et al (2006: 12) kemiskinan dipandang sebagai fenomena multidimensi
yang mencakup kurangnya akses terhadap berbagai kebutuhan dasar seperti gizi,
kesehatan, pendidikan, perumahan, keamanan, dan peluang perbaikan di masa
depan. Sejalan dengan pandangan diatas, studi oleh Alkire et al (2015) di
Montevideo Uruguay memperlihatkan bahwa terdapat 7,5 persen penduduk tidak
miskin namun tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya.

Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks, maka dalam konsep “tingkat
hidup” kemiskinan tidak hanya ditekankan pada tingkat pendapatan tetapi juga
pada pendidikan, perumahan, kesehatan, dan kondisi-kondisi sosial lainnya yang
diterima masyarakat (Arsyad, 2004:236). Oleh karena itu, mengukur kemiskinan
dengan pendekatan moneter tidak dapat mengidentifikasi penduduk miskin, maka
diperlukan indikator yang terdapat pada pendekatan non-moneter untuk
menunjukkan siapa saja individu atau kelompok yang tergolong miskin (Alkire et
al,2015) dalam (Baniadi et al, 2018).

Beberapa penelitian tentang kemiskinan umumnya masih melihat kemiskinan
dari segi moneter, sehingga masih minim penelitian yang melihat kemiskinan dari
segi non moneter atau multidimensi. Penelitian oleh Alkire et all (2015) yang
berlokasi di Montevideo, Uruguay menemukan bahwa sebanyak 13 persen rumah

tangga merupakan penduduk dengan penghasilan yang rendah namun memiliki



kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar, sedangkan sebesar 7,5 persen
penduduk yang tergolong tidak miskin justru tidak mampu memenuhi kebutuhan
dasar mereka. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Salam, A., dkk (2021)
dalam meneliti kemiskinan pada rumah tangga di Jawa Timur melalui pendekatan
multidimensi dan moneter, dimana faktor sosial ekonomi tidak selalu memberikan
dampak yang sama terhadap kemiskinan multidmensi atau kemiskinan moneter,
seperti pada penelitian ini ditemukan lebih dari 13 persen rumah tangga yang tidak
tergolong dalam miskin secara moneter namun ternyata tergolong dalam miskin
secara multidimensi. Kemudian, penelitian terkait kemiskinan multidimensi juga
dilakukan oleh Filda, P (2022) yang berlokasi di Sumatera Barat, dimana pada
penelitian tersebut ditemukan bahwa dimensi kesehatan, dimensi pendidikan dan
dimensi kualitas hidup berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan multidimensi,
yang artinya semakin baik keschatan, semakin baik tingkat pendidikan dan
kualitas hidup, maka akan semakin rendah tingkat kemiskinan.

Seiring dengan beberapa pendapat yang muncul tentang kemiskinan
multidimensi, Alkire-Foster memperkenalkan sebuah metode yang digunakan
untuk pengukuran kemiskinan multidimensi yaitu Multidimensional Poverty Index
(MP)). Multidimensional Poverty Index (MPI) merupakan sebuah pendekatan baru
non moneter untuk mengukur kemiskinan yang pertama kali diperkenalkan oleh
Oxford Poverty and Human Development Initiative (OPHI) dan United Nations
Development Program’s (UNDP) pada tahun 2010. UNDP beranggapan bahwa

strategi awal dalam menanggulangi kemiskinan global adalah dengan memperluas



indikator kemiskinan dan melihat kemiskinan secara multidimensi. Oleh karena
itu, UNDP dan OPHI merujuk tiga dimensi dalam MPI yaitu dimensi kesechatan,
dimensi pendidikan, dan dimensi standar hidup.

Pendidikan merupakan salah satu dimensi yang penting dalam kehidupan.
Gambaran pendidikan di Kota Padang dapat dilihat salah satunya melalui status
pendidikan penduduk Kota Padang yang mana telah disajikan oleh Badan Pusat

Statistik dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun Ke Atas Menurut Status
Pendidikan di Kota Padang:

Tidak/ Masih Bersekolah Tidak
Tahun 25 bersekolah
pernah Sd/ SMP/ SMA/ lagi
bersekolah | Sederajat | Sederajat | Sederajat agl
2018 4,42 12,04 5,54 16,72 61,28
2019 5,12 16,38 5,98 5,48 67,05
2020 3,49 11,89 5,13 17,31 62,18
2021 3,76 11,06 5,22 17,71 62,25
2022 3,49 12,16 4,67 13,32 66,36

Sumber : BPS (Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Padang, 2018-2022)

Tabel diatas menggambarkan dimensi pendidikan salah satunya melalui
penduduk berumur 5 tahun keatas menurut status pendidikan dimana terlihat
bahwa berdasarkan status pendidikan, jumlah penduduk terbanyak selama rentang
tahun 2018-2022 diduduki oleh penduduk yang tidak bersekolah lagi. Pada tahun

2019 jumlah penduduk yang tidak bersekolah lagi mengalami peningkatan sebesar



5,77 persen dari tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun 2020 jumlah penduduk
yang tidak bersekolah lagi menurun mengalami penurunan sebesar 4,87 persen,
namun pada tahun 2021 kembali terjadi peningkatan sebesar 0,07 persen kemudian
kembali disambut dengan peningkatan pada tahun 2022 sebesar 4,11 persen dari

tahun sebelumnya.

Selain pendidikan, kesehatan merupakan dimensi yang penting untuk
diperhatikan karena penduduk akan dapat beraktivitas jika berada pada kondisi
yang sechat. Gambaran keschatan di Kota Padang dapat dilihat salah satunya
melalui angka kesakitan penduduk Kota Padang yang mana telah disajikan oleh

Badan Pusat Statistik dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4 Persentase Angka Kesakitan di Kota Padang:

Laki-Laki Perempuan Jumlah
2018 10.82 11.69 11.26
2019 9.31 13.28 11.29
2020 10.72 13.69 12.20
2021 5.88 7.32 6.60
2022 3.47 4.14 3.81

Sumber : BPS (Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Padang, 2018-2022)
Tabel diatas menggambarkan dimensi kesehatan salah satunya melalui angka
kesakitan dimana pada rentang tahun 2018-2020 persentase jumlah angka

kesakitan mengalami peningkatan hingga mencapai 12,20 persen. Sementara pada
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tahun 2021-2022 persentase jumlah angka kesakitan mengalami penurunan hingga
3,81 persen. Angka kesakitan pada perempuan menyumbang angka tertinggi
terhadap jumlah angka kesakitan secara keseluruhan di Kota Padang pada rentang

waktu lima tahun tersebut.

Standar hidup merupakan dimensi yang juga berperan penting dalam kehidupan
karena penduduk atau rumah tangga yang dapat memenuhi kualitas atau standar
hidup yang baik akan dapat terhindar dari kemiskinan. Gambaran standar hidup di
Kota Padang dapat dilihat salah satunya melalui kepemilikan bangunan tempat
tinggal yang ditempati di Kota Padang yang mana telah disajikan oleh Badan Pusat

Statistik dalam bentuk tabel berikut:

Tabel S Persentase Rumah Tangga Menurut Status Kepemilikan Bangunan

Tempat Tinggal yang Ditempati di Kota Padang:

Status Kepemilikan Rumah
Tah
anun Milik Sendiri Bukan Milik Sendiri

2018 57,09 42,91
2019 52,26 47,74
2020 57,13 42,87
2021 47,78 52,22
2022 57,09 42,91

Sumber: BPS (Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Padang, 2018-2022)

Tabel diatas menggambarkan dimensi standar hidup salah satunya melalui
jumlah rumah tangga yang memiliki tempat tinggal milik sendiri yang mengalami

peningkatan pada rentang tahun 2018-2019 sebesar 4,83 persen, kemudian pada
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rentang tahun 2019-2020 terjadi penurunan sebesar 4,87 persen. Tidak bertahan
lama, pada tahun 2020-2021 jumlah tersebut mengalami peningkatan yang cukup
drastis sebesar 9,35 persen, lalu pada tahun 2022 jumlah tersebut kembali menurun
sebesar 9,31 persen, namun meski terjadi penurunan jumlah tersebut tetap lebih
besar dibandingkan penurunan terakhir di tahun 2020 dimana jumlah rumah tangga
yang memiliki rumah bukan milik sendiri menyentuh angka 42,91 persen.

Uraian diatas menjelaskan bahwa kemiskinan tidak hanya dilihat dari segi
moneter saja, namun juga dari beberapa dimensi pada rumah tangga seperti
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup, dengan begitu terlihat bahwa Kota
Padang mengalami masalah kemiskinan yang bersifat multidimensi.

Kemiskinan yang terjadi pada rumah tangga juga disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu: (1) karakteristik pekerjaan, mencakup pekerjaan tentu yang akan
mempengaruhi kemiskinan, dimana pekerjaan tertentu akan dipengaruhi oleh
karakteristik individu dan karakterisik lingkungan, (2) karakteristik individu,
mencakup kurangnya kemampuan mengelola keuangan, rendahnya pendidikan dan
keterampilan, serta rendahnya modal, (3) karakteristik lingkungan, mencakup
tempat tinggal (desa/kota) atau keadaan sosial ekonomi (Keban,1994) dalam( Azmi,
K., dkk, 2015).

Menurut Kuncoro (2004) Salah satu faktor yang menyebabkan kemiskinan
rumah tangga adalah rendahnya tingkat kepemilikan aset. Kepemilikan aset
mengacu pada kepemilikan alat-alat produksi oleh rumah tangga yang pada

akhirnya dapat mempengaruhi pendapatan yang mereka terima dari kepemilikan
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aset tersebut (Nasir, dkk., 2008) dalam (Sari, A. C. D. M., & Purwanti, E. Y., 2012).
Pandangan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Sanjaya, B, D., dkk (2018)
menunjukkan hasil bahwa variabel kepemilikan aset berupa lahan dalam penelitian
ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, dimana semakin banyak
aset yang dimiliki maka akan semakin besar pendapatan dari kepala keluarga.
Temuan lainnya oleh Suleman Alvianita., dkk (2023) dalam penelitian oleh
Meidiana & Marhaeni (2019) menunjukkan hasil bahwa kepemilikan asset berupa
lahan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan di wilayah
pembangunan Bali Timur.

Menurut Gounder (2005) Status pekerjaan utama dalam rumah tangga dapat
mempengaruhi kemiskinan rumah tangga, hal tersebut dikarenakan status pekerjaan
utama dalam rumah tangga merupakan faktor penentu tingkat pendapatan dan
pengeluaran rumah tangga. Disamping itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi
tingkat kemiskinan pada rumah tangga adalah jumlah tanggungan dalam suatu
keluarga, hal tersebut dikarenakan semakin banyak orang dalam suatu rumah tangga
maka akan semakin banyak pendapatan yang digunakan kepala rumah tangga
tersebut untuk biaya hidup sehingga semakin banyak tanggungan maka akan kondisi
yang semakin miskin (Putri, R. Y., Azhar, Z., & Putri, D. Z., 2019)

Pandangan diatas sejalan dengan penelitian oleh Whakeshum, B, T., & Haile, M,
A., (2020) di Etiopia Barat Daya menemukan bahwa kemiskinan di multidimensi di
kalangan rumah tangga sangat tersebar luas di wilayah Jimma, Barat Daya Etiopia,

dimana pekerjaan utama dan tempat tinggal signifikan pada tingkat 1 persen,
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sedangkan untuk jumlah anggota keluarga dan pendidikan signifikan pada tingkat 5
persen.

Pada uraian sebelumnya telah dipaparkan bahwa Kota Padang memiliki masalah
kemiskinan multidimensi yang terlihat dari permasalahan yang terdapat pada
dimensi pada rumah tangga seperti pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. Oleh
karena itu selain untuk melihat tingkat kemiskinan multidimensi yang terjadi di
Kota Padang, penelitian ini juga akan melihat bagaimana kemiskinan multidimensi
yang terjadi dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi rumah tangga.
Berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan, peneliti memilih tiga
karakteristik yang dijadikan sebagai faktor dalam pengukuran tingkat kemiskinan
pada kota Padang yaitu sebagai berikut kepemilikan lahan, status pekerjaan, dan
jumlah tanggungan keluarga. Maka dari itu penulis mengangkat judul penelitian

“Analisis Kemiskinan Multidimensi di Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang teridentifikasi
yaitu sebagai berikut :
1. Kota Padang menempati peringkat pertama dengan jumlah penduduk miskin
tertinggi di Provinsi Sumatera Barat pada rentang waktu 5 tahun terakhir
2. Masih minimnya penelitian yang menganalisis kemiskinan dengan

pendekatan non moneter.
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3. Banyak rumah tangga/penduduk yang tidak tergolong miskin moneter
namun tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar.

4. Tingginya tingkat status penduduk yang tidak bersekolah.

5. Angka kesakitan yang berfluktuasi

6. Jumlah penduduk yang berumah tangga dengan status kepemilikan rumah

sendiri dengan bukan milik sendiri belum seimbang

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka terdapat beberapa masalah yang
akan diteliti, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kemiskinan multidimensi di Kota Padang tahun 20227

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan lahan terhadap kemiskinan multidimensi
di Kota Padang?

3. Bagaimana pengaruh status pekerjaan terhadap kemiskinan multidimensi di
Kota Padang?

4. Bagaimana pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap kemiskinan

multidimensi di Kota Padang?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis tingkat kemiskinan multidimensi di Kota Padang pada

tahun 2022
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2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan lahan terhadap kemiskinan
multidimensi di Kota Padang

3. Untuk menganalisis pengaruh status pekerjaan terhadap kemiskinan
multidimensi di Kota Padang

4. Untuk menganalisis pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap

kemiskinan multidimensi di Kota Padang

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari peneletian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan
rujukan bagi penelitian selanjutnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan pustaka bagi
mahasiswa yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang analisis
kemiskinan dengan pendekatan multidimensi.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengambil
kebijakan untuk memahami kemiskinan sebagai suatu permasalahan
yang bersifat multidimensi.

b. Penelitian ini diharapkan dapat mencari tahu seberapa sukses program

pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan.



